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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Negara Republik Indonesia merupakan Negara hukum berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang menjunjung tinggi hak dan kewajiban tiap orang. Oleh karena itu pemerintah menempatkan perpajakan sebagai salah satu sumber penerimaan Negara. Perpajakan merupakan suatu perwujudan kenegaraan dalam kegotongroyongan nasional realisasi peran serta masyarakat dalam membiayai pembangunan.

Untuk melaksanakan pembangunan pemerintah memerlukan dana yang sangat besar. Dana tersebut diperoleh dari penerimaan dalam negeri berupa pajak baik sektor nonmigas, dana juga dapat diperoleh dari luar negeri berupa pinjaman baik dari bank maupun pinjaman luar negeri. Sehingga pemerintah berupaya untuk meningkatkan penerimaan Negara dari pajak dimana pajak merupakan salah satu penerimaan Negara terbesar dalam APBN.

Seperti diketahui bahwa tanah sebagian dari bumi yang merupakan karunia Tuhan Yang Maha Esa serta memiliki fungsi sosial, disamping sebagai pemenuhan kebutuhan dasar untuk papan dan lahan usaha juga merupakan alat investasi yang sangat menguntungkan. Disamping itu bangunan juga merupakan manfaat ekonomi bagi pemiliknya. Baik tanah dan bangunan akan memberikan keuntungan dan kedudukan sosial ekonomi yang lebih baik bagi orang pribadi atau badan yang memperoleh suatu hak atasnya, sehingga mereka diwajibkan membayar pajak kepada Negara.

Dikenakannya pajak ini bukanlah untuk menarik uang rakyat semata-mata demi kepentingan tertentu tetapi diharapkan menjadi instrumen yang kuat untuk optimalisasi pemanfaatan lahan.

Pengenaan pajak hotel harus memperhatikan asas-asas keadilan, kepastian Hukum, Legalitas dan kesederhanaan, serta didukung oleh sistem administrasi perpajakan yang dapat memudahkan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Hasil penerimaan Pajak Hotel ini merupakan penerimaan Negara yang sebagian besar diserahkan kepada Pemerintah Daerah untuk meningkatkan pendapatannya guna membiayai penyelenggaraan pemerintah.

Mengingat pentingnya Perpajakan maka hal ini penulis dalam menyusun Laporan Kerja Praktek ( PKL ) tertarik mengambil Judul “Mekanisme Perhitungan dan Penarikan Pajak Hotel pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung.”

1.2 Tujuan Kerja Praktek

Tujuan dari Kerja Praktek yang dilakukan antara lain, yaitu :

1. Untuk mengetahui mekanisme perhitungan dan penarikan Pajak Hotel.

2. Untuk mengetahui proses perhitungan Pajak Hotel.

3. Untuk mengetahui tata cara pembayaran Pajak Hotel.

1.3 Kegunaan Kerja Praktek

Kegunaan dari Kerja Praktek yang penulis lakukan dibagian Subdinas Pajak adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis

Merupakan kesempatan untuk menambah wawasan serta meningkatkan pengetahuan penulis dengan cara membandingkan antara teori yang sudah diterima penulis selama mengikuti perkuliahan dengan kenyataan yang sesungguhnya yang dihadapi pegawai didalam suatu organisasi atau instansi

2. Bagi Instansi

Hasil laporan Kerja Praktek ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan baik berupa saran maupun konesi sebagai bahan pertimbangan sehingga dapat membantu dalam setiap masalah-masalah yang dihadapi organisasi atau instansi yang bersangkutan.

3. Bagi Pihak-pihak lain

Pada pihak yang tertarik pada masalah pelaksanaan kedisiplinan kerja diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk penelitian dan untuk selanjutnya dikembangkan dengan lebih mendalam lagi.

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Penulis melakukan Kerja Praktek pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung dibagian Sub Din Pajak yang beralamat di Jl. Wastu Kencana No. 02 Bandung Tlp. (022) 4230393. Penulis melaksanakan 
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